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Abstract: The objective of this research is to obtain empirical evidence about the effect of 

corporate governance  toward internal control disclosure of manufacture company that listed on 

Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2018.  Sample was selected by purposive sampling 

method resulted on 115 companies which published completed information that required for this 

research. Data processed using Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) ver 23.0 

program. The results of this research show that managerial ownership has negative and significant 

effect while institutional ownership has negative and not significant effect toward internal control 

disclosure. Size of commissioner and number of independent commissioner has positive and 

significant effect while audit committee education has positive and no significant effect toward 

internal control disclosure. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah  memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap pengungkapan pengendalian internal di perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI pada periode 2016-2018. Sample dipilih dengan metode purposive sampling yang 

menghasilkan 115 perusahaan terpilih yang mempublikasikan informasi lengkap yang diperlukan 

untuk penelitian ini. Data diproses menggunakan  program Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) ver23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

dampak negatif dan signifikan , sedangkan kepemilikan institusional memiliki dampak negatif  dan 

tidak signifikan terhadap pengungkapan pengendalian internal. Ukuran dewan komisaris dan 

independensi dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan sedangkan latar belakang 

pendidikan finansial dan akuntansi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pengungkapan pengendalian internal. 

 

Kata Kunci: Pengungkapan Pengendalian Internal, Tata Kelola Perusahaan 

 

LATAR BELAKANG 
 

Seiring berjalannya waktu, telah terjadi banyak permasalahan yang merugikan berbagai 

pihak akibat tata kelola perusahaan yang bermasalah. Contohnya, kasus yang sempat marak di 

tahun 2002, yakni kasus yang terjadi di perusahaan Worldcom dan Enron serta berkaitan dengan 

KAP Arthur Andersen akibat lemahnya pengendalian dan pengawasan internal  

Tidak hanya di luar negeri, di dalam negeri pun telah terjadi banyak kasus 

serupa.Contohnya adalah kasus Garuda Indonesia di mana laporan keuangan melaporkan laba 
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bersih US$ 809 ribu, berbanding terbalik dengan periode lalu yang melaporkan kerugian US$ 

216,58 juta sehingga menimbulkan kejanggalan. 

Tata kelola perusahaan berkaitan dengan cara sebuah perusahaan dikelola. Sebuah 

perusahaan seharusnya dikelola dengan cara yang menguntungkan bagi pemilik saham maupun 

pemangku kepentingan (Agyei Mensah, 2016). Sedangkan menurut Agyeman, dkk (2013), 

perusahaan dengan tata kelola yang baik berusaha meminimalisir asimetri informasi dengan 

memberikan informasi penting bagi pihak berkepentingan. 

Terdapat banyak aspek yang dapat digunakan untuk mengetahui tata kelola perusahaan. 

Aspek yang digunakan dapat berupa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

dewan komisaris, dsb. 

Penelitian yang dilakukan oleh Partogian dan Dewayanto (2018) membuktikan bahwa 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

Sebaliknya, Dewayanto, dkk. (2017) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial dan 

institusional berpengaruh negatif terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

 

KAJIAN TEORI 
 

     Agency theory. Menurut Jensen dan Meckling (1976), agency theory merupakan teori 

yang menyatakan bahwa terdapat kontrak antara satu atau lebih pihak (principal) dengan agen 

yang dapat bertindak untuk mewakili agen dalam melakukan suatu tindakan, termasuk 

pengambilan keputusan. Pemisahan antara pemilik dan manajemen perusahaan dapat 

menghasilkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri informasi antara pihak agen dan 

principal. 

Tata kelola perusahaan menurut OECD Principle of Governance merupakan relasi terkait 

manajemen perusahaan, yakni jajaran direksi, pemegang perusahaan maupun pemegang 

kepentingan lainnya. Agyei-Mensah (2016) menyatakan bahwa tata kelola perusahaan merupakan 

cara perusahaan dikendalikan. Perusahaan seharusnya dikendalikan dengan cara yang 

menguntungkan stakeholder maupun shareholder. 

Pengendalian internal merupakan konsep terkait prosedur, metode dan pengendalian yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis (Hunziker,2014).Menurut Priantaka dan Dewayanto 

(2019), keyakinan stakeholder akan reliabilitas laporan keuangan dapat meningkat apabila 

perusahaan mengungkapkan pengendalian internal.   

 Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan atas saham perusahaan oleh manajemen 

perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Hunziker (2014) menunjukkan adanya 

korelasi positif antara kepemilikan manajerial dan pengungkapan pengendalian internal. 

Menurut Shien,et.al. (2006) , kepemilikan institusional merupakan kepemilikan institusi 

terhadap suatu perusahaan. Institusional mencakup institusi keuangan, institusi berbadan hukum 

pemerintah maupun institusi lainnya. Penelitian Wang (2018) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi. 

Dewan komisaris merupakan dewan yang berfungsi sebagai pengawas di dalam 

perusahaan di dalam perusahaan. Menurut penelitian Zulfikar, dkk. (2015), ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal.Sedangkan 

penelitian terhadap independensi dewan komisaris yang dilakukan oleh Halomoan dan 

Dewayanto (2017) serta Ismail dan Ardiyanto (2017) menyatakan bahwa independensi dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal. 
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Menurut keputusan ketua BAPEPAM (Badan No. 41/PM/2003, komite audit merupakan 

komite yang dibentuk dewan komisaris untuk memantu melaksanakan tugas dan fungsi 

komisaris. Menurut hasil penelitian Stefani dan Wijaya (2017) latar belakang pendidikan finansial 

atau akuntansi berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian interna 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dan hipotesis yang dalam penelitian ini 

adalah: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

                                                 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

  H2:  Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal  

H3:  Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

H4:   Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan pengendalian 

internal. 

H5:  Latar belakang pendidikan finansial atau akuntansi komite audit berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan pengendalian internal. 

 

METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan riset konklusif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

relasi` antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

Populasi penelitian berpusat pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018. List perusahaan didapat dari www.sahamok.com dan 

data didapat dari annual report yang bersumber dari internet. Teknik pemilihan sample yang 

digunakan adalah purposive sampling di mana sample dipilih berdasar kriteria tertentu. Kriteria 

dalam penelitian ini adalah : a) Perusahaan manufaktur terdaftar di BEI pada periode 2016-2018 

Kepemilikan Manajerial 

(X1) 

Kepemilikan Institusional 

(X2) 

Ukuran Dewan Komisaris 

(X3) 

Pengungkapan 

Pengendalian 

Internal (Y) 

Independensi Dewan 

Komisaris (X4) 

Latar Belakang 
Pendidikan Finansial atau 

Akuntansi (X5) 

http://www.sahamok.com/
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b) Memiliki annual report periode 2016-2018 yang dapat diakses secara bebas dan c) Annual 

report mencakup seluruh informasi yang dibutuhkan. 

Pengukuran sample dilakukan dengan ketentuan kriteria yang sudah ditentukan yakni 

sebanyak 115 perusahaan yang memenuhi kriteria, yakni sebanyak 345 sampel. Total keseluruhan 

sampel periode 2016-2018 berjumlah 450. 

Variabel dependen dalam penilitian ini adalah internal control disclosure, sedangkan 

variabel independen adalah kepemilikan manajerial (X1), kepemilikan institusional (X2), ukuran 

dewan komisaris (X3), independensi dewan komisaris (X4) dan latar belakang pendidikan 

finansial atau akuntansi komite audit (X5). Internal control disclosure diukur menggunakan 

kriteria pengungkapan COSO (2013) yang mencakup 5 hal, yakni lingkungan pengendalian, 

evaluasi resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan. 

Variabel operasionalisasi dalam penelitian ini terdiri dari kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris dan latar 

belakang pendidikan finansial atau akuntansi komite audit. 

Kepemilikan manajerial diukur dengan skala nominal, di mana jika ada kepemilikan 

manajerial di dalam perusahaan maka = 1, jika tidak ada maka = 0. 

Kepemilikan institusional juga diukur dengan skala nominal. Jika ada kepemilikan 

institusional di dalam perusahaan, maka = 1. Sedangkan jika tidak ada maka = 0. 

Ukuran dewan komisaris diukur berdasar jumlah total dewan komisaris yang tercantum di 

dalam laporan tahunan. Maka skala yang digunakan adalah rasio. 

Latar belakang pendidikan finansial atau akuntansi komite audit diukur dengan skala 

nominal.Jika anggota komite audit memiliki latar belakang finansial atau akuntansi  = 1, jika 

tidak memiliki latar belakang finansial atau akuntansi = 0. 

Independensi dewan komisaris diukur dengan formula berikut : 

           

%100

komisarisdewan 

anggotan keseluruhaJumlah 

independen komisarisJumlah 
 INDK x

 

Internal control disclosure diukur dengan formula berikut : 

MICD

ICD
ICDI


  

Penelitian ini menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) ver 23.0 

untuk melakukan uji statistik deskriptif ,uji asumsi klasik, uji Anova (Uji F), uji Statistik T, dan 

uji Koefisien Determinasi (R2). 

 

HASIL UJI STATISTIK 
 

       Berdasarkan pada hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai internal control 

disclosure maksimum sebesar 4,28 dan yang minimum sebesar 1,93. Sedangkan rata-rata (rata-

rata) 2,9898 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,86892. 

       Nilai maksimum variabel kepemilikan manajerial sebesar 1,00 dan minimum sebesar 
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0,00. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,6029 dengan standar deviasi sebesar 0,49001. 

Pada varibel kepemilikikan institusional, nilai maksimum sebesar 1,00 dan nilai minimum 

sebesar 0,00. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,9855 dengan standar deviasi sebesar 0,11968. 

Nilai maksimum ukuran dewan komisaris sebesar 0,05 dan nilai minimum sebesar 0,00. 

Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,0118 dengan standar deviasi sebesar 0,00651. 

Variabel independensi dewan komisaris  memiliki nilai maksimum sebesar 0,08 dan nilai 

minimum sebesar -0,01. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,0281 dengan standar deviasi 

sebesar 0,01263. 

Sedangkan pada variabel latar belakang pendidikan finansial atau akuntansi komite audit 

memiliki memiliki nilai maksimum sebesar 1,00 dan nilai minimum sebesar 0,00. Sedangkan 

nilai rata-rata sebesar 0,9913 dengan standar deviasi sebesar 0,09298.  

Hasil uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.dengan pengujian. 

Pada grafik 1 menunjukkan bahwa data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka regresi tersebut dapat disimpulkan populasi memenuhi asumsi berdistribusi 

normal. Grafik 2 menunjukkan menunjukkan kesamaan antara nilai probabilitas harapan dan 

pengamatan. 

 
 

Grafik 1. Output P-Plot Uji Normalitas 

 
 

Grafik 2. Output Grafik Hasil Uji Normalitas 
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      Uji heterokedastitas dilakukan dengan menggunakan uji Scatterplot. Berdasar grafik 

dapat dilihat bahwa hasil uji tidak membentuk pola tertentu dan tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

 
Grafik 3. Output Scatterplot Uji Heterokedastitas 

 

Pada hasil uji autokorelasi dengan metode OLS diperoleh nilai d sebesar 2,122. Nilai ini 

kemudian diperoleh nilai d sebesar 2,122. Nilai tersebut dibandingkan dengan  nilai dL dan dU 

pada tabel Durbin-Watson. Untuk α = 0.05, k = 5 dan n = 345, diperoleh dL= 1,798  dan dU = 

1,845 untuk nilai 4-dU = 2,155 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 

dalam data. 

 Dalam uji multikolinearitas, nilai cut-off multikolinearitas yang umum adalah tolerance 

0,10 atau VIF di atas 10. Berdasar tabel di bawah ini,  disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen bebas dari multikolinearitas. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa

.978 1.022

.985 1.016

.919 1.088

.936 1.069

.971 1.029

Kepemilikan Manajerial (X1)

Kepemilikan Inst itusional (X2)

Ukuran Dewan Komisaris (X3)

Independensi Dewan Komisaris  (X4)

Latar Belakang Finansial & Akuntans i

Komite Audit (X5)

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity  Stat istics

Dependent Variable: Pengungkapan Pengendalian Internal (Y)a.  

 
 

Selanjutnya dilakukan uji ANOVA, Uji R2,, analisis regresi berganda dan uji T. 
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Tabel 2. Hasil Uji ANOVA 

ANOVAb

131.252 5 26.250 69.266 .000a

128.475 339 .379

259.727 344

Regress ion

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors : (Constant), Latar Belakang Finansial & Akuntansi Komite Audit (X5),

Kepemilikan Inst itusional (X2), Kepemilikan Manajerial (X1), Independensi Dewan

Komisaris (X4), Ukuran Dewan Komisaris (X3)

a.  

Dependent Variable: Pengungkapan Pengendalian Internal (Y)b.  

 
       Berdasarkan hasil uji ANOVA, F hitung sebesar 69,266 dan nilai Prob (F-Statistic) 

sebesar 0,000. Nilai regresi di bawah 0,05 sehingga model layak digunakan. 

      Pada hasil uji R2 ,adjusted R2 adalah 0.505 (50.5%) artinya variabel kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris 

dan latar belakang finansial & akuntansi komite audit secara simultan mampu memberikan 

penjelasan pada variabel pengungkapan pengendalian internal sebesar 50,55% sedangkan sisanya 

sebesar 49,44% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

Hasil nilai koefisien regresi menunjukkan persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

 

Y = 1,662 - 0,121KMan- 0,806KIns + 52,786UDK +35,204INDK + 0,362LBKA 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan Signifikansi Hasil 

H1 Kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap internal control 

disclosure. 

0.079 Ditolak 

H2 Kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap internal control 

disclosure. 

0.004 Ditolak 

H3 Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap internal control 

disclosure. 

0,000 Diterima 

H4 Independensi dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap internal control 

disclosure. 

0,000 Diterima 
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DISKUSI 

 

  Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap internal control disclosure. Pengujian parsial pada kepemilikan 

institusional menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap internal control disclosure. 

Sedangkan pengujian parsial terhadap ukuran dewan komisaris dan independensi dewan 

komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap internal control disclosure. Pengujian parsial 

menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan, finansial atau akuntansi komite audit 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap internal control disclosure. 

 

KESIMPULAN 

 

       Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, yakni: a) Penelitian ini hanya 

menggunakan periode selama 3 tahun yakin 2016-2018 b)Populasi dalam penelitian ini hanya 

sektor manufaktur sehingga tidak mewakili secara keseluruhan c)Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya 5 tanpa memasukkan variabel moderasi d) Penelitiann hanya menggunakan 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

       Berdasarkan keterbatasan di atas, maka ada beberapa saran bagi peneliti berikutnya, 

yakni : a)menambah periode sehingga tidak terbatas hanya 3 tahun saja dan hasil dapat lebih 

akurat b) Memperluas perusahaan yang dicakup, tidak terbatas pada industri manufaktur saja.c) 

Mencakup aspek tata kelola yang belum banyak digunakan peneliti di Indonesia, misalnya latar 

belakang pendidikan di luar negeri atau latar belakang pemerintahan dewan komisaris 
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